BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Penelitian Tindakan Kelas yang dilaksanakan di kelas X-A
SMAK Santo Yusuf Surabaya dengan menerapkan model pembelajaran
kooperatif tipe TPS telah berhasil meningkatkan keaktifan dan hasil
belajar siswa. Hal ini didukung oleh kenyataan bahwa pada akhir siklus
kedua nilai rata-rata kelas yang diperoleh adalah 80,68 dengan prosentase
ketuntasan sebesar 83,33% dan 96,67% berperan aktif dalam proses

pembelajaran.

5.2 Saran
Dari pengalaman yang diperoleh selama melakukan penelitian di

SMAK Santo Yusuf Surabaya, dapat disampaikan saran sebagai berikut :

a. Peneliti hendaknya melakukan koordinasi secara berkala dengan
guru mata pelajaran sehingga proses penelitian sesuai dengan hasil
yang diharapkan.

b. Peneliti perlu mengetahui kemampuan siswa agar tidak salah
memilih metode yang akan digunakan.

c. Peneliti harus memahami dengan baik metode pembelajaran yang
digunakan.

d. Sebelum melaksanakan PTK, sebaiknya menyiapkan segala sesuatu
yang diperlukan dalam penelitian, sehingga pada saat penelitian

tidak kebingungan apa yang harus dilakukan dan disiapkan.
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